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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Penelitian Daerah Ulu Manna dan sekitarnya, Kabupaten Bengkulu Selatan, 

Provinsi Bengkulu merupakan studi lanjutan dari pemetaan geologi seluas 9 x 9 km yang 

telah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini merupakan studi khusus yang membahas 

keadaan suatu daerah dengan keterdapatan aktivitas tektonik menggunakan analisis 

morfologi. Pada bab ini akan disampaikan latar belakang yang menjadi dasar penelitian, 

maksud dan tujuan, rumusan masalah, dan kesampaian lokasi penelitian. 

 

I.1 Latar Belakang 

Analisis morfotektonik merupakan kajian mengenai hubungan antara 

geomorfologi suatu daerah dan struktur geologi yang berkembang. Analisis ini dilakukan 

dengan memperhatikan kondisi morfologi untuk mendapatkan data dan informasi. 

Analisis morfologi dapat dipengaruhi oleh adanya aktifitas tektonik dan proses 

permukaan seperti tektonik lempeng, erosi dan denudasi yang dapat membentuk struktur 

geologi serta keberagaman topografi yang ada pada sekarang ini. 

Pada lokasi penelitian analisis morfologi menggunakan beberapa aspek, 

diantaranya yaitu aspek morfografi berkaitan dengan gambaran secara deskriptif bentuk 

dataran, perbukitan, maupun pegunungan; morfometri berkaitan dengan aspek 

kemiringan lereng secara kuantitatif resistensi suatu batuan, proses erosi, dan struktur 

geologi yang berkembang; dan aspek morfogenesa digunakan untuk mengidentifikasi 

bentuklahan dan proses yang telah terjadi pada suatu daerah. 

Penelitian yang dilakukan di lokasi ini menekankan pada analisis morfometri. 

Analisis ini mencakup pengukuran yang terdapat pada bentangalam, seperti pengukuran 

panjang dan lebar sungai, pengukuran ketinggian puncak suatu bukit, kedalaman lembah, 

dan sebagainya. Setiap pengukuran menggunakan parameter yang berbeda, sesuai dengan 

kebutuhan analisis yang digunakan. Sehingga nantinya dapat dihasilkan keberagaman 

bentuk morfologi yang ada pada suatu daerah. 

Untuk menganalisis adanya tingkat aktifitas tektonik pada suatu daerah dapat 

digunakan analisis morfometri dengan pendekatan morfotektonik. Morfotektonik ini 

membahas hubungan antara satuan bentuklahan dan struktur geologi. Bentuklahan 

tektonik tersebut memberikan gambaran bentuk topografi yang dapat diamati melalui 

citra udara. Citra udara ini akan menunjukkan beberapa kenampakan seperti kelurusan, 

punggungan, aliran sungai, pembelokan sungai, dan sebagainya. 

Sub-Daerah Aliran Sungai Air Manna merupakan salah satu sub-DAS yang 

berada di lokasi penelitian. Sub-DAS tersebut mencakup seluruh Kecamatan Ulu Manna, 

Kabupaten Bengkulu Selatan dan Kecamatan Tanjungsatipumi, Kabupaten Empat 

Lawang. Sub-DAS tersebut tersusun oleh batuan Formasi Seblat (Toms), Formasi Lemau 

(Tml), dan Formasi Simpangaur (Tmps). Secara geografis lokasi ini termasuk ke dalam 

Cekungan Bengkulu yang merupakan salah satu daerah dengan tektonik aktif. Hal ini 

disebabkan oleh adanya Sesar Semangko di dataran dan Sesar Mentawai di wilayah 

offshore yang menyebabkan adanya fenomena dan struktur geologi yang berkembang di 
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lokasi penelitian. Selain itu, struktur geologi juga cukup berkembang pada lokasi 

penelitian, diantaranya lipatan, sesar, dan kekar. 

Hasil dari penelitian ini akan diperoleh informasi yang menyangkut tentang 

bentangalam akibat aktifitas tektonik. Pada daerah yang mempunyai tektonik aktif akan 

menyebabkan adanya pergerakan tanah dan beberapa potensi bencana lainnya. Oleh 

karena itu, penelitian ini digunakan untuk menganalisis tingkat aktifitas tektonik dan 

implikasinya terhadap pergerakan tanah lokasi penelitian. Selain itu juga, penelitian ini 

diharapkan dapat membantu masyarakat dalam mengurangi dampak yang mungkin akan 

terjadi di Daerah Ulu Manna dan sekitarnya. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang dibahas pada penelitian ini hanya terfokus pada analisis 

morfotektonik berdasarkan parameter yang digunakan. Berikut merupakan permasalahan 

yang diambil pada penelitian: 

1. Bagaimana bentuklahan, stratigrafi, dan struktur geologi pada lokasi penelitian? 

2. Bagaimana menentukan tingkat aktifitas tektonik pada lokasi penelitian? 

3. Bagaimana mengidentifikasi pengaruh aktifitas tektonik terhadap bentuk morfologi 

dan longsor lokasi penelitian? 

 

I.3 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan melakukan tugas akhir dengan mendapatkan data 

geologi untuk mengidentifikasi adanya aktifitas tektonik dengan menggunakan analisis 

morfologi lokasi penelitian. Sedangkan tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi bentuklahan, stratigrafi, dan struktur geologi yang ada pada lokasi 

penelitian. 

2. Menganalisis dan menginterpretasikan tingkat aktifitas tektonik dengan 

menggunakan pendekatan geomorfologi kuantitatif. 

3. Mengidentifikasi adanya perubahan bentuk morfologi lokasi penelitian akibat 

tektonik dan implikasinya terhadap longsor yang ada pada lokasi penelitian. 

 

I.4 Batasan Masalah 

 Penelitian di daerah Kecamatan Ulu Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi 

Bengkulu dibatasi dengan luas daerah ± 81 km2. Penelitian ini dilakukan dengan 

observasi lapangan, pengamatan menggunakan citra satelit, dan kerja studio. Kegiatan 

penelitian ini dibatasi oleh beberapa aspek, diantaranya yaitu: 

1. Aspek geologi yang mencakup satuan bentuklahan, stratigrafi regional, dan struktur 

geologi lokasi penelitian. 

2. Analisis morfometri mencakup parameter yang digunakan pada saat penelitian 

berlangsung, meliputi Drainage Density (Dd), Assymetry Factor (AF), Hypsometric 

Curve and Hypsometric Integral (HI), Mountain Front Sinousity (Smf), dan Valley 

Fllor Widht to Height Ratio (Vf). 

3. Morfologi yang terbentuk akibat adanya aktifitas tektonik yang terjadi dan 

implikasinya terhadap pergerakan tanah lokasi penelitian. 
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I.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah 

 Secara administratif lokasi penelitian terletak di Kecamatan Ulu Manna, Kabupaten 

Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu. Secara geografis lokasi penelitian terletak pada 

S4°24’30,1’’ E102°97’18,1’’, S4°24,3’19’’ E103°05’25,2’’, S4°32’39,1’’ 

E103°05’27,0’’, dan S4°24’301’’ E102°97’18,1’’ dengan luasan daerah 2.325,917 km2 

serta masuk ke dalam peta geologi lembar Manna dan Enggano. Secara regional lokasi 

penelitian berada pada Formasi Seblat, Formasi Lemau, dan Formasi Simpangaur. 

 Perjalanan dari Palembang menuju Manna menggunakan transportasi darat 

melewati lintas Lahat-Pagaralam dengan jarak tempuh sekitar 7 jam (Gambar 1.1). Akses 

menuju lokasi penelitian membutuhkan waktu selama ± 30 menit yang dapat dijangkau 

dengan sepeda motor dan berjalan kaki. 

 

 
Gambar 1.1 Lokasi daerah penelitian dengan jalan yang ditampilkan merupakan jalan 

utama menuju lokasi penelitian (Sumber: Peta administif Kabupaten Bengkulu Selatan 

menggunakan ArcGis) 
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